BAB 11
EFEKTIVITASMETODE SMALL GROUP DISCUSSION TERHADAP
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN IPA MATERI POKOK
PERUBAHAN KENAMPAKAN PERMUKAAN BUMI DAN BENDA
LANGIT

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang mencakup tentang penulisanpdselitian di
sini dalam bidang pendidikan yang telah dilakukangiti-peneliti terlebih
dahulu yang hasilnya telah dibuktikan keshahiharda/a digunakan sebagai
bahan perbandingan terhadap penelitian dan kanyehl yang ada, baik
mengenai kelemahan atau kelebihan yang ada sebguBeberapa kajian
pustaka tersebut adalah sebagai berikut:

Skripsi  Charis Masruri  (NIM:073111482) Mahasiswa INA
Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah Jurusan Pi&adidAgama Islam
yang berjudul: “Upaya Peningkatan penguasaan Maigidah Akhlak
melalui StrategiSmall Group Discussion Pada Siswa kelas V MI Al-Islam
Banjaragung kajoran kabupaten Magelang Tahun 2009.”

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelzdam penelitian
ini penguasaan materi yang meliputi keaktifan sis\am diskusi dan nilai
tes individu mengalami peningkatan. Keaktifan sidveatanya dari siklus |
sampai siklus Il sebesar 12,5 %, 37,5%, 75%. HKfaktmenjawab
pertanyaan dari siklus | sampai Il sebesar 25%5,581,25%. Sedangkan
keaktifan sisiwa dalam mengemukakan pendapat dduissl sampai siklus
[l sebesar 18,75%, 37,5%, 50%. Nilai rata-rata tesulis pada siklus |
sampai siklus Ill juga mengalami peningkatan. Nikta- rata individu pada
siklus | sebelum menggunakan strategall group discussion sebesar 6,45
sedangkan pada siklus Il setelah menggunakan gitrateall group
discussion sebesar 6,9 dan nilai rata- rata pada siklusbesar 7,6.

Penelitian ini fokus untuk mengetahui penguasaantenna

pembelajaran Agidah akhlak sebelum menggunakanegiramall group



discusson dalam pembelajaran dan seberapa besar strateadl group
discussion dapat meningkatkan penguasaan materi agidak akhldk M1 Al-
Islam banjaragung Tahun ajaran 2008/2009.

Penelitian yang lain adalah penelitian MuhammadkBydin (NIM:
3105180) Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakul@biyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam yang berjudul: “Peneraparddlld®embelajaran
Berbasis PAIKEM Stratedindex Card Match dan Small Group Discussion
pada mata pelajaran Qur'an Hadits studi pada RélaMts Asy-syafi'iyah
Jatibarang Brebes.”

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. &al penelitian ini
proses pembelajaran Qur'an Hadits kelas VII Mts-Aggfi'iyyah Jatibarang
Brebes dengan menggunakan stratedex Card Match dan Small Group
Discussion secara keseluruhan cukup baik. Hal ini dibuktidengan adanya
penyusunan RPP dan Instrumen pembelajarannya selk&giatan belajar
mengajar dimulai. Suasana pembelajaran juga teudiki#, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Hal tersebut terlihat kieaktifan peserta didik
dalam bertanya, mengemukakan pendapat dalam diskasibacakan kartu
yang dipegang masing-masing, keaktifan guru dalamiberikan jawaban,
memantau dan lain-lain.

Penelitian tersebut fokus pada penerapan model glajakan berbasis
PAIKEM dengan strategindex Card Match dan Small Group Discussion
pada pembelajaran Quran hadits dan faktor-fakimmgy mendukung dan
menghambat dalam menerapkan metode tersebut.

Dari penelitian kajian pustaka diatas, terdapatakesmn dengan
penelitian yang akan dibuat yaitu tentang meteahall group discussion
dalam pembelajaran. Akan tetapi terdapat beberapdoegaan, vyaitu
penelitian ini terfokus pada perbedaan hasil belgeserta didik dan
efektifitas pembelajaran IPA menggunakan metsdall group discussion

dan konvensional.



B. Kerangka Teoritik
1. MetodeSmall Group Discussion
a. Pengertian Metod8mall Group Discussion

Metode Small Group Discussion adalah cara penyajian materi
pelajaran, dimana peserta didik dihadapkan kepaata snasalah yang
bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang lbepsishlematik
untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Metode ini juga dimaksudkan untuk dapat merangssesgrta
didik dalam belajar dan berfikir secara kritis damengeluarkan
pendapatnya secara rasional dan objektif dalam qemae suatu
masalah. Prinsip-prinsip yang perlu dipegang dgdataksanaasmall
group discussion antara lain:

1) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam diskasig diadakan.

2) Diperlukan ketertiban dan keteraturan dalam mengekan
pendapat secara bergilir yang dipimpin oleh seoregiga atau
moderator.

3) Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan pdregan dan
kemampuan peserta didik.

4) Guru berusaha mendorong peserta didik yang kur&hfyumtuk
melakukan atau mengeluarkan pendapatnya.

5) Peserta didik dibiasakan menghargai pendapat daingdalam
menyetujui atau menentang pendapat.

6) Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskgmala peserta
didik yang masih belum mengenal tata cara berdigdge mereka

dapat secara lancar mengikutinya.

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), cet.4 him. 87



MetodeSmall Group Discussion ini sangat sesuai digunakan bilamana:
1) Materi yang disajikan bersifatow concensus problem artinya
bahan yang akan disajikan tersebut banyak menggndun
permasalahan yang tingkat kesepakatannya masihatrend
2) Untuk pengembangan sikap atau tujuan-tujuan peragajgang
bersifat afektif.
3) Untuk tujuan-tujuan yang bersifat analisis sinteslan tingkat
pemahaman yang tinggi.
Dalam pelaksanaan diskusi, ada langkah-langkah yaerdu
dilakukan. Adapun langkah-langkah tersebut sebdagyakut:
1) Pemilihan topik yang akan didiskusikan
Pemilihan topik diskusi dapat dilakukan oleh guanghan
peserta didik atau oleh peserta didik sendiri. éfi@t pemilihan
topik disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicagagsesuaian
dengan kemampuan siswa dan latar belakang pengetajau
2) Membentuk kelompok-kelompok diskusi
Tiap kelompok diskusi yang dibentuk terdiri darb4rang
dan dipimpin oleh seorang ketua dan seorang noRdisibentukan
kelompok dapat secara acak atau memperhatikan maratatar
belakang siswa.
3) Pelaksanaan diskusi
Dalam pelaksanaan diskusi, peserta didik melakukan
diskusi dalam kelompok masing-masing, sedangkanu gur
memperhatikan dan memberikan petunjuk bilamanaldigen.
4) Laporan hasil diskusi
Hasil diskusi dilaporkan secara tertulis oleh masin
masing kelompok kemudian diadakan suatu forum pdistusi

untuk menanggapi setiap laporan kelompok tersebut.

2 M. Basyiruddin Usmarlyletodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 36- 40
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metofi@all Group Discussion
Suatu metode pembelajaran pasti memiliki kelebildam
kelemahan masing-masing. Begitu pula dengan medoad Group

Discussion yang memiliki kelebihan dan kelemahan.

Adapun kelebihan metod&nall Group Discussion sebagai berikut:

1) Suasana kelas menjadi bergairah, dimana pesertak did
mencurahkan perhatian dan pemikiran mereka terhadegalah
yang sedang dibicarakan.

2) Dapat menjalin hubungan sosial antar individu gaselidik
sehingga menimbulkan rasa harga diri, toleransmateasi,
berfikir kritis dan sistematis.

3) Hasil diskusi dapat dipahami oleh para pesertakdidirena
mereka secara aktif mengikuti perdebatan yang mhgslang
dalam diskusi.

4) Adanya kesadaran para peserta didik dalam mengidati
mematuhi aturan-aturan yang berlaku dalam diskisiupakan
refleksi kejiwaan dan sikap mereka untuk berdisiplilan
menghargai pendapat orang lain.

Disamping itu, ada juga kelemahan-kelemahan metGuell

Group Discussion. Kelemahan tersebut yakni:

1) Adanya sebagian peserta didik yang kurang berpgmsissecara
aktif dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuhaeuh dan
tidak ikut bertanggung jawab terhadap hasil diskusi

2) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karenaggenaan
waktu yang terlalu panjang.

3) Peserta didik mengalami kesulitan mengeluarkaniddeatau

pendapat mereka secara ilmiah atau sisterhatis.

M. Basyiruddin Usmariyletodologi Pembelajaran Agama Islam, him. 37-38
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2. Belajar dan Hasil Belajar IPA
a. Pengertian belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan mernpaksur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraanp sgiias dan
jenjang pendidikan. Pengertian lain belajar men@kinner, seperti
yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya EducatidPsychology:
The Teaching-learning Process, berpendapat bahwaabedalah
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkalyadgiberlangsung
secara progresif.

Sedangkan menurut Howard L. Kingsleny mendefinisika
belajar sebagaitearning is the process by which behavior (in the
broader sense) is originated or changed through practice or training
[belajar adalah proses ketika tingkah laku ditirkbal atau diubah
melalui praktik atau latihard] Belajar terjadi ketika pengalaman
menyebabkan suatu perubahan yang relatif permanalamd
pengetahuan atau tingkah laku seseorang. Sedangiaurut Dimyati
belajar akan mengubah perilaku mental peserta .diffiérubahan itu
terjadi sengaja bisa juga tidak sengaja, bisa Ibhik juga bisa lebih
buruk. Agar belajar dapat berkualitas dengan h@ekybahan itu harus
dilahirkan oleh pengalaman dan oleh interaksi antaang dengan

lingkungannya.

b. Proses Belajar
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa plaioessus
yang berarti berjalan ke depan. Kata ini mempuikgaiotasi urutan
langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatamsagau tujuan.
Menurut Chaplin proses adalahy change in any object or organism,

particulary a behavioral or psychologial change. Dengan kata lain

* BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Ar-ruzz Media, 2010),
Cet.2, him. 163.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet.
4, him. 5.
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proses adalah suatu perubahan yang menyangkutahinigiku atau
kejiwaan® Dalam bukunya Nana Sudjana proses berarti kegigtag
dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai tujpemgajarar.
Sedangkan secara umum belajar dapat dipahami setsggpan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relagenetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungarg yaelibatkan
proses kognitif Jadi proses belajar dapat diartikan sebagai tahapa
perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomdtoyang terjadi
dalam diri peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus nmsen
sendiri dan mentransformasi informasi kompleks, geeek informasi
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinyalamabran-aturan
itu tidak sesuai lagl.Jadi dalam proses pembelajarannya peserta didik
tidak hanya menerima materi dari guru, akan tetmgserta didik
dituntut aktif untuk membangun pemahaman konsepraemandiri.
Pemahaman konsep secara mandiri yang diperolehpdagalaman
selama proses pembelajaran akan menjadi lebihsgamkatau lebih
bermakna dalam diri peserta didik.

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Suryosubroto
pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi papgah sebagai
berikut :

1) Tahap pra instruksional
Tahap pra instruksional adalah tahap yang ditenyada
saat memulai suatu proses belajar mengajar.

2) Tahap instruksional

® Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), cet. 15 him. 110

"Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 22

®Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, him. 90

*Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Surabaya:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 13.
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Tahap instruksional adalah tahap pemberian baham@En
yang dapat diidentifikasikan dengan beberapa kagiat
3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut
Tahap evaluasi dan tindak lanjut bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan tahap instruksiotfal.
Jadi pelaksanaan proses belajar mengajar dapatpdikian
sebagai terjadinya interaksi pendidik dengan pasdritik dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada pedidika untuk

mencapai tujuan pengajaran.

c. Hasil Belajar IPA
1) Pengertian Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb.h alsahd?
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh leparatau
ilmu.*? Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampua
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah miemer
pengalaman belajarnyaMaka bisa dikatakan hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah miemer
pengalaman belajarnya yang diperoleh melalui usdhlam
menyelesaikan sebuah masalah.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan cara mencari tésttang
alam sekitar secara sistematis. llmu Pengetahuam Adapat
didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yarsgisen secara

terbimbing.

SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002),
him.37-36

Y“Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 391

“Departemen Pendidikan Nasioréhmus, him. 17

¥Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him.22
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwsll ha
belajar IPA merupakan kemampuan yang dimiliki paselidik
setelah menerima pengalaman belajarnya yang dgteraklalui
usaha dalam menyelesaikan sebuah masalah yangitéerka
dengan mencari tahu tentang alam sekitar secaemsiss.

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal peseid d
harus senantiasa berusaha untuk mencapai apa )arg- d
citakan, yaitu dengan belajar. Dalam Al-Quran djukkan
bahwa untuk mencapai hasil yang dicita-citakan rei@nharus
berusaha semaksimal mungkin, sebagaimana disebulam
surat Al-Mujadalah ayat 11:

B MOARGEL -0 OxEQ LA Lo ¢ O&5e@8 % O 40
OWx BXUEC OO0 He o ALAEw RN} YA F OO
KXXBOHER BHXUECROMma a0 LiREOAXCAO M W@a S
+ o3

BXOVO> P 3= =L X ONOGO T dEAEw
OxEN LA Forde +F0F A IOEO BXOVO> b a0
*xEQ LA Lo F-00 JLAECQE BURCOE -0
HHoEHN, D YWwa I BT 0N

4O ODPHEO Dtz o DOV + 750500 g =6 ORI Y00
ERV P <OV

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu takan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapanggnkmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka l@eh, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaramaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbederajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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Dalam Al-Qur’an, ayat tersebut menunjukkan agar usen
selalu berusaha dan berdo’a semaksimal mungkin ragacapai
keinginan dan harapan yang diinginkan dapat dicdeagan hasil
yang sebaik-baiknya atau semaksimal mungkin.

2) Ranah Hasil Belajar Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiat@ntal

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangktivitas

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proszpikir,
mulai dari jenjang terendah sampai jenjang palinggi, keenam
jenjang tersebut adalah :

a) Pengetahuan Kpowledge) adalah kemampuan seseorang
untuk mengingat-ingat kembaliretall) atau mengenali
kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumuaus dan
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya.

b) PemahamanGomprehension) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah seguat
diketahui atau diingat. Dengan kata lain, memahadailah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dar
berbagai sedi’

c) Aplikasi (Aplication) adalah penggunaan abstraksi pada
situasi konkret atau situasi khusus, abstraksebersberupa
ide, teori, atau petunjuk teknis.

d) Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaauorat

bagian-bagian yang lebih dan mampu memahami hubunga

“Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2009), him. 50

*Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him.25
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diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang shngan
faktor-faktor yang lainnya.

e) Sintesis $Hynthesis) adalah kemampuan berfikir yang
merupakan kebalikan dari proses berpikir analiSistesis
merupakan suatu proses yang memadukan bagian-lsgian
unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma mesjzatu
pola yang berstruktur atau berbentuk pola Baru.

f) Penilaian Evaluation) adalah merupakan jenjang berpikir
paling tinggi, penilaian atau evaluasi disini mexkgn
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan

terhadap suatu situasi, nilai atau tde.

3. Hakikat dan Pembelajaran IPA
a. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari iketeuction yang
dalam bahasa Yunani disebustructus atau intruere yang berarti
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instuk@ adalah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolabaisedermakna
melalui pembelajaratf

Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usahlaaugang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber bedgjar terjadi
proses belajar dalam diri peserta ditfikAdapun pembelajaran itu
terbatas pada pengetahuan yang disampaikan dangedkepada
murid. Pengetahuan itu tidak akan menjadi suatu uik
pengetahuan dan akan menjadi kekuatan ketika dikaju dalam

bentuk buatan dan diandalkan dalam kehidupan.

®Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 51
Y"Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 52

'8 Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2008), him. 265

1® Bambang WarsitdTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya , him. 266.
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Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan hahw
pembelajaran adalah usaha terencana yang dilakaledm seorang
pendidik kepada peserta didik sehingga terjadi gwodelajar
mengajar.

b. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan cara mencaritéatang alam
sekitar secara sistematis. lImu Pengetahuan Algmatddidefinisikan
sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun sechnatiing. Hal
ini sejalan dengan kurikulum KTSP bahwa IPA bermgan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistemafisngga bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang bexkipa Konsep,

atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proseemuan’

c. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA khususnya di Ml memiliki 5 prinsip
pembelajaran yang selanjutnya dapat menjadi dasanalpaman
tentang pembelajaran IPA yang menyenangkan. Addpunsip-
prinsip tersebut antara lafh:

1) Pemahaman tentang dunia di sekitar kita dimulai plemgalaman
baik secara indrawi ataupun non indrawi. Hal yangrud
diperhatikan dalam prinsip ini adalah peserta digédu diberi
kesempatan memperoleh pengalaman dan aktif melalsdsuatu
agar memperoleh pengalaman.

2) Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihedaraelangsung
sehingga perlu diungkap selama proses pembelajgeary harus
diperhatikan dalam prinsip ini adalah pengetahuesega didik

2 NuryaniRustaman dkkMateri dan Pembelajaran IPA SD, (Jakarta: UT, 2011), him.
1-2

2L Direktorat Jenderal Pendidikan IslarRembelajaran IPA Madrasah Ibtidaiyah,
(Jakarta: Dirjen Pendidika Islam, 2008), him. 1887
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yang diperoleh dari pengalaman perlu diungkap tiageawal
pembelajaran.

3) Pengetahuan pengalaman siswa kurang konsisten rdenga
pengetahuan para ilmuwan atau pengetahuan yang rgiliii.
Yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalahrugunarus
menjelaskan bahwa pengetahuan siswa yang tidakiskems
dengan pengetahuan para ilmuwan disebut miskonsepsi

4) Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, datasegp
lambing dan relasi dengan konsep yang lain. Pringip
menekankan bahwa pengetahuan selalu mengandurgy tHta,
konsep, simbol dan hubungan antar konsep.

5) IPA terdiri atas produk, proses dan prosedur. Dapamsip ini
perlu ditekankan bahwa pemahaman konsep IPA yaoejagiari
siswa harus menunjukkan produk, proses dan prosedur

Jadi, pembelajaran IPA merupakan usaha terencang ya
dilakukan oleh seorang pendidik kepada pesertk delingga terjadi
proses belajar mengajar tentang ilmu pengetahuaiy Yeerkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam sekitarssersaematis.

. Hakikat Pembelajaran IPA
Hakikat IPA adalah produk, proses dan penerapannya

(teknologi) termasuk sikap dan nilai yang terdapatalamnya. Fakta
dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajarantiifak hanya
verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan Wwahhakikat IPA
sebagai proses diperlukan untuk menciptakan peiab&talPA yang
empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagai prosesujiikan dengan
melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampifaoses
bagaimana cara produk sains ditemukan. Pendekatesesptersebut
tidak mementingkan konsep, yang penting hanyalamgkiip
prosesnya. Bahkan, berbagai ketrampilan proseanihitegkan dan
digunakan untuk memahami atau menguasai konsepeyabelajaran
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IPA tetap mengutamakan pencapaian tujuan yang dskam sesuai
tujuan kurikuler yang diturunkan dari tujuan penkkeh nasional dan
tujuan institusional tanpa mengabaikan pencapai@mgyasaan

konsepny&>

4. Efektivitas Pembelajaran IPA

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artingda efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesann¥a$elain itu efektivitas juga diartikan
adanya kesesuaian antara yang melaksanakan tuggandsasaran yang
akan dicapaf?

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itlapat
diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapeiruyjang diinginkan.
Oleh karena, itu efektivitas pembelajaran serindi kizukur dengan
tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat puatikdin sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi.

Sedangkan yang dimaksud pembelajaran yang efekidah
belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peseidé&k, melalui
pemakaian prosedur yang tepatPengertian ini mengandung dua
indikator, yaitu terjadinya belajar pada pesertdikdidan apa yang
dilakukan guru.

Ciri-ciri pembelajaran yang efektif menurut Eggen K&auchak,
dapat dilihat pada poin-poin berikut :

a) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadagkungannya
melalui mengobservasi, membandingkan, menemukaramniaen-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentakpkdan

generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yangikén.

22 Nuryani Rustaman, dkk\lateri dan Pembelajaran IPA SD, him.17

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahadenesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet. 3, him. 284.

24 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), Cet.
11, him. 82.

“Bambang WarsitdTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya , him. 287
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b) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dannteraksi
dalam pelajaran.

c) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didksa pada
pengkajian.

d) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian aral@ntdntunan kepada
peserta didik dalam menganalisis informasi.

e) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaranpdagembangan
ketrampilan berpikir.

f) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervaeasiai dengan
tujuan dan gaya pembelajaran guru.

Jadi, efektivitas pembelajaran IPA dengan meteaball group
discussion adalah rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperingang
mendapatreatment lebih baik daripada rata-rata hasil belajar IPAakel
kontrol.

. Materi Perubahan Kenampakan Permukaan Bumi dansBesmbit

Materi pelajaran yang akan diteliti terbatas padatem pokok
perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda hengi SK :
Mendeskripsikan Perubahan kenampakan permukaan damibenda
langit dan pada KD: 9.1 Mendeskripsikan perubahamakpakan bumi.
9.2 Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan damhari ke hari.
1. Memahami Perubahan Kenampakan Bumi

a. Perubahan Kenampakan Permukaan Bumi
Perubahan kenampakan permukaan bumi ada yang
disebabkan peristiwa alam dan ada yang karenak@mdiananusia.

Perubahan ini ada yang menguntungkan dan ada yangyikan.

Matahari merupakan salah satu benda langit. Kebharad
matahari ini mampu mengubah kenampakan pada bumi.
b. Peristiwa Alam Yang Disebabkan Oleh Perubdsmampakan
Bumi

1) Terjadinya Siang dan Malam
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2)

Pada malam hari bumi tampak gelap karena tidak
mendapatkan cahya matahari. Sementara itu, padg biari
bumi tampak terang karena mendapat cahaya matahari.
Peristiwa siang dan malam terjadi secara bergarfanstiwva
siang dan malam terjadi karena bumi berputar padaspya.
Perputaran bumi pada porosnya disebut rotasi b@umi
berotasi dari barat ke timur. Oleh karena itu, pseteap waktu
hanya separuh permukaan bumi yang mendapat siriahana
Sehingga bagian bumi yang disinari matahari menga&ang.
Sedangkan malam terjadi di bagian lain bumi yardakti
disinari matahari.

Matahari merupakan salah satu jenis bintang. Mataha
tampak lebih besar dari bintang-bintang lain karktaknya
paling dekat dengan bumi. Sebenarnya matahari uselal
memancarkan cahaya sepanjang waktu. Namun, karena b
selalu berputar pada porosnya, maka matahari tartgrak
dan tenggelam. Saat mulai terbit, bumi masih tangallap,
tetapi lama kelamaan bumi semakin terang karenahagt
telah menampakkan diri secara utuh.

Terjadinya Pasang Naik dan Pasang Surut Air Laut

Pasang naik air laut yaitu keadaan permukaan atr la
yang naik sehingga air laut tampak bertambah banyak
Sementara pasang surut air laut yaitu keadaan eanuair
laut yang turun sehingga air laut tampak berkurang.

Pasang naik dan pasang surut air laut terjadi karen
pengaruh gaya tarik bulan dan matahari. Gaya taulan
menyebabkan air laut mengalami pasang naik di kesisia
bumi. Pada waktu tertentu terjadi pasang naik begaitu
ketika bulan, bumi dan matahari berada dalam satis furus.
Pada saat itu terjadi purnama. Pasang naik basatisebut
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pasang perbani. Pasang naik dan pasang suruutiindaubah
bersama perubahan fase bulan. Oleh karena itu,ngasa
tertinggi terjadi pada saat bulan purnama dan bodaa.

Peritiwa pasang surut air laut dapat dimanfaatki@h o
para petani garam dan nelayan. Saat terjadi passkgpetani
garam mengisi petak-petak ladang garam. Keadaap seama
juga dimanfaatkan oleh kapal-kapal besar untukabah di
dermaga. Ini karena saat terjadi pasang surut dgrmangat
dangkal sehingga sulit dimasuki kapal bé8ar.

. —

—————

Gambar 1.1a Permukaan air laut ketika pasang

( Sumber : Buku bse llmu Pengetahuan Alam Untuk SD
dan Ml Kelas 1V)

Gambar 1.1b Permukaan air laut ketika surut
( Sumber : Buku bse lImu Pengetahuan Alam Untuk

%gri Lestari, dkk.JPA Sailingtemas Untuk kelas IV SD dan MI, (Klaten: Intan Pariwara,
2006), him. 182- 185
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SD dan Ml Kelas IV)

2. Memahami Perubahan Kenampakan Benda Langit Darikéaldari
a. Perubahan Kenampakan Benda-benda Langit
Benda-benda langit sangat banyak dan bermacam-macam
Namun, benda-benda langit yang mudah dilihat paatagshari
tanpa alat bantu adalah matahari, sedangkan patEmniaari
adalah bulan dan bintang.
1) Kenampakan Matahari
Matahari termasuk salah satu contoh bintang kadapat
menghasilkan cahaya sendiri. Matahari merupakaa lgals
yang sangat panas serta berukuran sangat besaahaviat
adalah bintang yang paling terang bila dilihat danini. Hal ini
disebabkan karena jarak matahari paling dekat debgani?’

Gambar2.1 Kenampakan Matahari
( Sumber: Jendela IPTEK)

2) Kenampakan Bulan
Saat langit dalam keadaan cerah (tidak hujan dfak ti
berawan), ada benda langit yang tampak terangitatigk
seterang matahari. Benda langit tersebut adaladmbuilihat
dari bumi, keadaan bulan selalu berubah-ubah benggampada

27 Budi Wahyono dan Setyo Nurachmandahiu Pengetahuan Alam Untuk SD dan MI
Kelas |V, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas, 2008), Hig.
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kedudukan bulan ketika mengelilingi bumi. Berikuni i

beberapa contoh kedudukan bulan:

a) Bulan baru atau bulan muda
Bulan terletak diantara matahari dan bumi, akibatny
permukaan bulan yang mendapat sinar matahari
membelakangi bumi. Sehingga kita tidak dapat meliha
bulan. Nah, kedudukan ini disebut bulan baru atalarb

muda.

Gambar 2.2a Bulan Muda

( Sumber;_http://www.sistem tata surya.co.id )

b) Bulan sabit
Saat separuh bagian bulan yang menghadap bumii@an k
kira hanya seperempatnya yang terkena sinar matahar

Peristiwa ini disebut sebagai bulan sabit.
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Gambar 2.2b Bulan Sabit
( Sumber;_http://www.sistem tata surya.co.id )

c) Bulan separuh
Bulan bergeser hingga kedudukannya terhadap matahar
dan bumi membentuk sud@p®. dari separuh bagian yang
menghadap bumi, hanya seperempat bagian bulan yang
terkena sinar matahari. Sehingga bentuk bulan tenfigat
adalah setengah lingkaran. Kedudukan ini disebugnbu

separuh.

Gambar 2.2c Bulan Separuh

( Sumber;_http://www.sistem tata surya.co.id )
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d) Bulan cembung
Separuh bagian bulan yang menghadap bumi kiratikjea
perempatnya terkena sinar matahari. Keadaan sdperti

disebut bulan cembung.

Gambar 2.2d Bulan Cembung

( Sumber;_http://www.sistem tata surya.co.id )

e) Bulan purnama
Separuh permukaan bulan memantulkan cahaya matahari
ke bumi. Akibatnya, kita melihat bulan purnama yang
terjadi pada hari ke-14 atau ke-15 setiap bulamn tdaun

qomariah’®

28 Budi Wahyono dan Setyo Nurachmanddengetahuan Alam Untuk SD dan M| Kelas
IV, him. 116- 117
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Gambar 2.2e Bulan Purnama

( Sumber;_http://www.sistem tata surya.co.id )

3) Kenampakan Bintang

Benda langit yang banyak terlihat jelas saat lacgrah di
malam hari adalah bintang. Saat langit bertabuiatafiy maka
akan terlihat bintang-bintang tersebut nampak lukpkkedip.
Sebenarnya bintang bersinar setiap saat. Akan itekapena
letaknya sangat jauh, lebih jauh dari letak matamaka cahaya
bintang kalah kuat dengan cahaya matahari. Olelenkaitu,
bintang tidak terlihat saat siang hari.

Bintang termasuk benda langit yang dapat mengedmark
cahaya sendiri. Di alam semesta terdapat banyali deknpulan
bintang (gugusan bintang). Gugusan bintang tersebsgbut
galaksi. Setiap galaksi terdiri atas berjuta-jutatdmng. Kalau 1
galaksi saja terdiri dari berjuta-juta bintang. Makita dapat
membayangkan betapa luasnya alam semesta ini.

29 Budi Wahyono dan Setyo Nurachmanddengetahuan Alam Untuk SD dan M| Kelas
IV, him. 116
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Gambar 3.1 Kenampakan Bintang
( Sumber: Encarta, 2006 )

Kerangka Berfikir

Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus mégan sendiri
dan mentransformasi informasi kompleks, mengect&krmsi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila atumaaa itu tidak sesuai
lagi. *° Jadi dalam proses pembelajarannya peserta didik thanya
menerima materi dari guru, akan tetapi pesertak diituntut aktif untuk
membangun pemahaman konsep secara mandiri. Pemalkamsep secara
mandiri yang diperoleh dari pengalaman selama prpsenbelajaran akan
menjadi lebih terkesan atau lebih bermakna dalanpeserta didik.

Pembelajaran IPA yang mengembangkan kemampuanj®dkeiah,
instrument yang perlu dikembangkan adalah perarigkdtetrampilan proses
yang memungkinkan berbagai jenis keterampilan groseiukur
pencapaiannya, berbagai lembar observasi kegiatagerta kriteria

pemberian skor dan perangkat tes penguasaan karesgan berbagai

%0 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, him. 13.
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jenjang berpikir menurut kerangka tertentu sepBitio, Ennis, Marzano
(Stiggins; 1994).

Mata Pelajaran IPA berhubungan dengan cara metatasi tentang
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya pEEjuakumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prisajg tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Apalagi matarbgiesn kenampakan
permukaan bumi dan benda langit, peserta didikktidanya diberikan
ceramah saja dalam proses pembelajarannya. Akam,tpeserta didik harus
mengetahui kenampakan apa saja yang ada di bumilaeyit. Untuk
mengetahui berbagai macam perubahan kenampakarul@ambumi dan
benda langit dilaksanakan pembelajaran dengan mmeaggn metodemall
group discussion. Dengan metode pembelajaramall group discussion
peserta didik menjadi lebih aktif serta memahamitemaperubahan
kenampakan permukaan bumi dan benda langit.

Keberhasilan penyampaian materi pelajaran kepaderiae didik
tersebut dipengaruhi oleh faktor intern dan ekst&aktor intern seperti:
kesehatan, cacat tubuh, intelejensi, perhatian,atnimakat, motivasi,
kesiapan, dan kematangan. Sedangkan faktor elstparti: faktor keluarga
(cara orang tua mendidik, relasi antar anggotaakghy suasana rumah,
keadaan ekonomi, pengertian orang tua, latar betpkabudayaan), faktor
sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi gunigde siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, twakekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metol@dgalbetugas rumah),
faktor masyarakat (teman bergaul, kegiatan peskdil dalam masyarakat,

media massa, bentuk kehidupan masyarakat).

Rumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka teoritikamliaipotesis
penelitian ini adalah Metodesmall group discussion efektif dalam

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA maiekok kenampakan
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permukaan bumi dan benda langit kelas IV semebktirMI Miftahul Huda
Tayu Pati Tahun Ajaran 2011/2012.
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